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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A.Metode dan Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatone eksperimen
semu dan metode deskriptif. Untuk mendapatkan geambagpeningkatan
pemahaman konsep dan kuantitas miskonsepsi siswyanakan metode
eksperimen semu dengan desarantiomized control group pretest- posttest
design’. Sedangkan metode deskriptif untuk mendeskripsitanggapan siswa
terhadap penggunaan media simulasi virtual pada bekyaran dengan
pendekatan konseptual interaktif. Desain ini memgggan dua kelas yaitu satu
kelas eksperimen dan satu kelas kontrol. Kelas ezkapn mendapatkan
pembelajaran dengan menggunakan media simulasiavigada pendekatan
konseptual interaktif dan kelas kontrol mendapatk@mbelajaran dengan
pendekatan konseptual interaktif tanpa menggunakeadia simulasi virtual.
Terhadap dua kelas dilakukagmnetest dan posttest untuk melihat peningkatan
pemahaman konsep sebelum dan setelah pembelaRada. lembar jawaban
posttest juga tuliskan CRI untuk mengetahui kuantitas mmsepsi. Desain
penelitian seperti ditunjukan pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1. Desain Penelitian

Kelas Pretest Perlakuan | Posttest
Eksperimen @) X O
Kontrol O Xo O
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Keterangan:
X; = perlakuan menggunakan media simulasi virtual pkathn
pembelajaran konseptual interaktif
X, = perlakuan pembelajaran konseptual interaktipgaamedia
simulasi virtual
O = pretest danposttest

B. Lokas dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kelas X yang terdiriridd kelas pada salah satu
SMA di Kabupaten Indragiri Hulu Provinsi Riau. Saehpenelitian diambil dua
kelas yang dipilih secara acak sebagai kelas eksperdan kelas kontrol. Hasil
pemilihan secara acak didapatkan kelas X-A seblgks eksperimen yang
berjumlah 30 orang siswa dan kelas X-B sebagaskaatrol dengan jumlah 29
orang siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada semegnap tahun pelajaran

2008/2009.



C. Alur Pendlitian
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Alur penelitian yang digunakan seperti ditunjukaag@ Gambar 3.1.

Studi Pendahuluan dan Observag
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Gambar 3.1. Alur Penelitian




40

D. Instrumen Penelitian
Untuk memperoleh data dalam penelitian digunakarsé&bagai berikut: soal

tes tertulis pemahaman konsep, angket tanggapam $eéshadap pembelajaran,
lembar CRI untuk mengetahui kuantitas miskonsgigaia.
1. Tes Pemahaman Konsep

Tes ini bersifat konseptual yang dibuat dalam Hemés obyektif model
pilihan ganda dengan lima pilihan. Setiap soalidiluntuk menguji pemahaman
siswa terhadap konsep-konsep yang tercakup dalamerimigalor. Tes ini
dilakukan dua kali, yaitu pada sgmetest untuk melihat kemampuan awal siswa
terhadap konsep, yang kedua pada pestest dengan tujuan untuk mengukur
pemahaman konsep siswa sebagai hasil pembelajasamggomakan media
simulasi virtual pada pembelajaran dengan pendekataseptual interaktif.
2. CRI untuk tes miskonsepsi

CRI digunakan untuk mengidentifikasi terjadinya koissepsi, setiap
siswa selain diminta untuk menjawab setiap soabydiberikan, juga mereka
diminta untuk membubuhkan nilai CRI untuk setiapghan yang dipilihnya pada
setiap soal yang diberikan. Skala nilai CRI yangraligunakan dalam penelitian
ini adalah O - 5 sebagaimana yang dikemukakan dfgsan,et al.(1999:296).
Setiap kriteria skala CRI diganti dengan persentassur tebakan dalam
menjawab suatu pertanyaan (soal).
3. Angket Tanggapan Siswa terhadap pembelajaran

Angket digunakan untuk memperoleh informasi tent@mggapan siswa

terhadap penggunaan media simulasi virtual pada bekyaran dengan
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pendekatan konseptual interaktif materi kalor. Ketgyang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan skala Likert dengan likaéegori tanggapan yaitu
sangat setuju (SS), setuju (S), tidak ada komegiiNar tidak setuju (ST), dan

sangat tidak setuju (STS).

E. AnalisisTes

Pengolahan data menyangkut validitas butir soaliahiétas tes, tingkat
kemudahan dan daya pembeda soal yang digunakam daémelitian ini
dilakukan dengan menggunakan prografmates Versi4. Ketentuan-ketentuan

yang digunakan bagi keperluan pengujian kesahggditatas adalah:

1. Validitas Butir soal

Validitas butir soal digunakan untuk mengetahuiuhgan suatu butir soal
terhadap skor total. Untuk menguiji validitas setiair soal, skor-skor yang ada
pada butir soal yang dimaksud dikorelasikan dersian total. Sebuah soal akan
memiliki validitas yang tinggi jika skor soal tebgg memiliki dukungan yang
besar terhadap skor total. Dukungan setiap butit dmyatakan dalam bentuk
korelasi, sehingga untuk mendapatkan validitasusbatir soal digunakan rumus
korelasi.

Perhitungan dilakukan dengan menggunakan rumuslakorBroduct
Moment Pearson: (Arikunto, 2006).

- NYXY-ZX)ZY)
W INE X -E 0TI T Y E-(RY)2)
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Keterangan

1y = koefesien korelasi antara variabel X dan vatiahedua variabel

yang dikorelasikan.
X = skor item
Y = skor total
N

= jumlah siswa

Koefisien korelasi selalu terdapat antara —1,00 psan+1,00. Namun
karena dalam menghitung sering dilakukan pembula@@agka-angka, sangat
mungkin diperoleh koefisien lebih dari 1,00. Kogfis negatif menunjukkan
adanya hubungan kebalikan antara dua variabel gkdankoefisien positif
menunjukkan adanya hubungan sejajar antara dugbehljArikunto, 2008).

Interpretasi untuk besarnya koefesien korelasi riepl@unjukan pada
Tabel 3.2.

Tabel 3.2. Kategori Validitas Butir Soal

Batasan Kategori
0,800 <1y, < 1,00 Sangat Tinggi
0,600 <1y, < 0,800 Tinggi
0,400 <1y =< 0,600 Cukup
0,200 <1y, <0,400 Rendah
0,00 <1y =<0,200 Sangat Rendah

Berdasarkan hasil perhitungan, diketahui bahwakéihgaliditas tes penelitian
cukup bervariasi sebagaimana ditunjukkan Tabel 3.3.

Tabel 3.3. Rekapitulasi Jumlah Soal Berdasarkaditad butir soal.

TK. signifikans | Jumlah Soal % No. Soal

Sangat signifikan 7 28 2,7,10,14,16,18,23
Signifikan 13 52 1,3,4,5,6,8,9,12,15,17,19,21 25,

Tidak signifikan 5 20 11,13,20,22,24
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Dari 25 soal yang diujicobakan, soal yang sanigaifskan dan signifikan saja
yang digunakan sebagai instrumen penelitian danabyang tidak signifikan,
soal tersebut dibuang. Perhitungan detil dapdtadipada (lampiran B.1)
2. Reliabilitas tes

Untuk mengetahui reliabilitas tes yang dihubungkdengan kriteria
digunakan uji statistik yakni metode belah dua.aPadat penskoran, skor tes
dibagi menjadi dua dan setiap siswa akan mempembleh macam skor yang
diperoleh dari soal-soal bernomor ganjil dan skernbmor genap berupa

koefisien ry atau koefisien ganjil-genap (Arikunto, 2006) yaitu

NY XY —(EX)(Y)
JINIX2—CX)2ZHN Y YZ - (ZY)2)

Txy

Keterangan:
.y = koefesien korelasi antara variabel X dan variabel Y
X = skor item ganijil
Y = skor item genap
N = jumlah sampel

Reliabilitas tes bertujuan untuk menguji tingkagjegan dari distribusi
yang digunakan. Pada penelitian ini untuk menghitigliabilitas tes digunakan
rumusSpear man-Brown (Arikunto, 2006) yaitu :

— 2 X r.1/21/2

rll -
1+ r1/21/2

i1 = reliabilitas tes

1217 Iy = Koefisien korelasi skor item ganjil dan genap
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Interpretasi derajat reliabilitas suatu tes menufuikunto (2008), seperti
ditunjukan pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4. Kategori Reliabilitas Tes

Batasan Kategori
0,800 <ry; <1,00 Sangat Tinggi
0,600 <71 0,800 Tinggi
0,400 < 137 < 0,600 Cukup
0,200 < 17; < 0,400 Rendah
0,00 < ;1 0,200 Sangat Rendah

Berdasarkan analisisnates Versi4, reliabilitas tes sebesar sebesar 0,85 termasuk
kategori sangat tinggi dan rata-rata skor uji c@samencapai 15,68. Perhitungan
yang lebih detil dapat dilihat pada (lampiran B.2).
3. Tingkat Kemudahan

Uji tingkat kemudahan dilakukan untuk mengetahuakah butir soal
tergolong sukar, sedang atau mudah dengan menggumnaknus (Arikunto,

2008) :

dengan P adalah indeks kemudahan, B adalah baygyakswa yang menjawab
soal benar danxJadalah jumlah seluruh siswa peserta tes. Kateogkat

kemudahan seperti ditunjukan pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5. kategori tingkat kemudahan

Batasan Kategori
0,00< P <0,30 Soal Sukar
0,30 <P <0,70 Soal Sedang
0,70 <P <1,00 Soal Mudah
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Berdasarkan hasil perhitungan, diketahui bahweéhgemudahan tes penelitian
cukup bervariasi sebagaimana ditunjukkan Tabel 3.6.

Tabel 3.6. Rekapitulasi Jumlah Soal BerdasarkagKeihKemudahan

Tk. Kemudahan | Jumlah Soal % No. Soal
Mudah 9 45 1,2,3,4,7,8,12, 13,16
5, 10, 11,
Sedang 5 25 19, 20
Sukar 6 30 6,9, 14, 15, 17, 18

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa dasd20d yang dijadikan instrumen
penelitian, 9 soal diantaranya termasuk pada kategodah, 5 soal termasuk
pada kategori sedang, dan sisanya sebanyak 6esoalduk pada kategori sukar.
(Perhitungan secara detil dapat di lihat pada (leanB.3).
4. Daya Pembeda

Uji daya pembeda, dilakukan untuk mengetahui sejaahna tiap butir
soal mampu membedakan antara siswa yang berkemartipggi dengan siswa
yang berkemampuan rendah. Daya pembeda butir stalurd)y dengan

menggunakan persamaan (Arikunto, 2006) :

dengan D merupakan indeks daya pembedaadalah banyaknya peserta tes
kelompok atas yang menjawab soal dengan benraadBlah banyaknya peserta
tes kelompok bawah yang menjawab soal dengan b&naerupakan banyaknya

peserta tes kelompok atas, dgradalah banyaknya peserta tes kelompok bawah.

Kategori daya pembeda seperti ditunjukan padalTabe
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Tabel 3.7. Kategori Daya Pembeda

Batasan Kategori
0,00< D <0,20 Jelek
0,20< D <0,40 Cukup
0,40 <D <0,70 Baik
0,70< D <1,00 Baik sekali

Hasil analisis daya pembeda item menunjukkan badava20 soal yang
digunakan dalam penelitian, 11 item diantaranya iil@rtingkat daya pembeda
yang baik, 7 item diantaranya memiliki tingkat dggmbeda yang cukup, dan 2
item diantaranya memiliki tingkat daya pembeda yaaggat baik. Perhitungan

secara detail dapat dilihat pada lembar (lampirat),Bebagaimana ditunjukkan

Tabel 3.8.
Tabel 3.8. Rekapitulasi Jumlah Soal BerdasarkaraP@mbeda
Daya Pembeda Jumlah Soal % No. Soal
Baik Sekali 2 10 10, 19
: 1,2,4,5, 6,11, 14,
Baik 11 55 16, 17, 18. 20
Cukup P 35 3,7,8,9, 12,13, 15
Jelek 0 0 -
Tidak Baik/Dibuang 0 0 -

F. Teknik Pengumpulan Data
1. Jenis Data

Terdapat beberapa jenis data yang dikumpulkamdalkanelitian yaitu:
skor pemahaman konsep, data CRI dan tanggapan sshadap pembelajaran

dianalisis dengan uiji statistik.
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2. Pengolahan Data
Untuk pengolahan data guna kepentingan analisigundkan teknik
pengolahan data sebagai berikut:

a. Peningkatan pemahaman konsep sebelum dan seswabelpjaran dihitung
berdasarkan skor gain yang dinormalisasi. Hal imnattsudkan untuk
menghindari kesalahan dalam menginterpretasikaolgien gain masing-
masing siswa. Untuk memperoleh skgain yang dinormalisasi digunakan

rumus:

SPOS - SPre

N —gain=
SMak - SPre
Keterangan:

Soos = Skorposttest
Sore = Skorpretest
Siaks= Skor maksimum ideal

Gain yang dinormalisasi ini diinterpretasikan untukenyatakan
peningkatan pemahaman konsep materi kalor dengéarikr seperti yang
ditunjukan Tabel 3.9.

Tabel 3.9. Kategori Penguasaan Konsep

Batasan Kategori

(N — gain) >0,7 Tinggi
0,3 < (N—gain) <07 Sedang
(N —gain) <0,3 Rendah

b. Untuk pengidentifikasian terjadinya miskonsepska digunakan metode CRI

(Certainty of Response Index) yang dikembangkan oleh Saleem Hastal,
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(1999), seperti yang telah diuraikan bab Il bagi@n perihal identifikasi
miskonsepsi dengan CRI.
Pengolahan dan analisis data penelitian menggunekastatistik berupa uji
normalitas dan uji homogenitas.
a. Uji normalitas
Uji normalitas untuk data-data yang dikumpulkan ggemakan uji Chi-Kuadrat

(Ruseffendi, 1998).

dimana:

fo = Frekuensi observasi . f Frekuensi ekspektasi
Kriteria: Data dikatakan berdistribusi normal jikay(iimng = X;b ;
b. Uji homogenitas

Uji ini dilakukan untuk melihat sama tidaknya vasavarians dua buah peubah

bebas dengan uji statistik F (Ruseffendi, 1998juyai

F= dengan

]2

F = Nilai hitung
s/ = Varians terbesar
s2 = Varians terkecil

Teknik pengolahan data untuk menjawab setiap pgatanpenelitian terdiri dari :
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a. Uji perbedaan dua rerata

Untuk menguji tingkat signifikansi perbedaan rerateor pretest dan
posttest pemahaman konsep dilakukan dengan analisis setatiatik dengan
menggunakan uji statistik parametrik (uji t) sakore(one tail) dengan taraf
signifikana = 0,05. Jika data berdistribusi normal dan homageka digunakan
uji statistik dengan rumus: (sugiyono, 2008)

£-7

(ny—DS2+ (n, —1)SZ\ /1 1
\/( ny +n, —y2 y)(n_x-l_a)

=

Keterangan:
X = rata-rata gain kelas eksperimen
y = rata-rata gain kelas kontrol
N« = jumlah sampel kelas eksperimen
ny = Jumlah sampel kelas kontrol
S, = varians kelas eksperimen
S, = varians kelas kontrol

Dengan kriteria pengujian: jikayiting > tranel maka H diterima pada taraf
signifikansi ¢ = 0,05) dan derajat kebebasan dk =#m, - 2).
b. Analisis Data Angket Skala Likert
Data yang diperoleh melalui angket dalam bentuklasKeualitatif
dikonversi menjadi skala kuantitatif. Untuk perraat yang bersifat positif
kategori SS (sangat setuju) diberi skor tertinggakin menuju ke STS (sangat
tidak setuju) skor yang diberikan berangsur-angsanurun. Sebaliknya untuk

pernyataan yang bersifat negatif ketegori STS @atigak setuju) diberi skor



50

tertinggi, makin menuju ke SS (sangat setuju) skarg diberikan berangsur-

angsur menurun.

G.Jadwal Kegiatan Penelitian

Penelitian dilaksanakan mulai tanggal 7 s/d 30 R@09. Pelaksanaan
pembelajaran sesuai dengan kegiatan pembelajaika €i kelas X SMA tempat
penelitian. Pembelajaran konseptual interaktif ngemmgkan media simulasi
virtual untuk kelas eksperimen sedangkan pembalaj&onseptual interaktif
tanpa media simulasi virtual pada kelas kontraldikan di ruang belajar siswa.
Jadwal pelaksanaan kegiatan penelitian dapat tpidwda Tabel 3.10.

Tabel 3.10. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

No Hari/Tanggal JenisKegiatan

1. | Senin, 11 mei 2009 = Penyampaian Tujuan

= Pretest pemahaman konsep

2. |Selasa, 12 mei 2009 |» penyampaian tujuan

= Pretest pemahaman konsep

3. | Rabu, 13 mei 2009 = RPP1/ pembelajaran konseptual interaktif
menggunakan media simulasi virtual kelag A
dan tanpa media simulasi kelas B

4. | Senin, 18 mei 2009 = RPP2/ pembelajaran konseptual interaktif
menggunakan media simulasi virtual kelag A
dan tanpa media simulasi kelas B

5. | Selasa, 19 mei 2009 | RPP3/ pembelajaran konseptual interaktif
menggunakan media simulasi virtual kelag A
dan tanpa media simulasi kelas B

6. | Rabu, 20 mei 2009 = RPP4/ pembelajaran konseptual interaktif
menggunakan media simulasi virtual kelag A
dan tanpa media simulasi kelas B

7. | Senin, 25 mei 2009 = Posttest pemahaman konsep dan CRI
= Sebaran angket siswa kelas A

8. | Selasa, 26 mei 2009 [ Posttest pemahaman konsep dan CRI kela

w







